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RINGKASAN

PERCONTOEAN BERTE,RNAK IKAN LELE DUMBO UNTUK KELUARGA
MISKIN DI DUSUN GUGUKKELURAEAN ATRDINGIN

Kf,CAMATAN KOTO TANGAfl KODYA PADANG

Tim Pelaksana:

Emlias, Anizam Zcin, Ermi.S

Klalayak sasaran dari kegitan ini adalah warga masyarakat dusun Guguk

Kelurahan Air Dngin Kecamatan Koto Tangah Kodya Padang terutamB kelBsrga miskin

yang memiliki kolam untuk beternak ikan lele.

Krnangnya dana, pengetahuan dan keterampilan petani dalam betemak ikan lele,

disamping itu adanya musuh alami yang menyerang ikan lcle.

Tujuan kggiatan ini adalah agar petani punya pengetahuan dan keterampitan

dalam beterenak ikan lele yang baih sehingga petani depat mengembnngkan ikan lele

dengan cara yang lebih baik dibandingkan dengan yang pemah dilaksanakan s€b€lumnya.

Manfaal dari kegiatan ini, bagi petani dapat oeningkark;'n pengetahuan dan

keterampilan yang diperoleh dalam usaha mengembangkan iktan lete, sehingga

bermanfaat dalam pernngkatan produksi sekatigus peningkatan peflglusilan (pendapatan)

mereka.

Materi yang disampaikan pada kh*lryak sasaran a&.lah tentang pengernbangan

betemak ikan lele yang baih antara lain: pembuatan kolam,lembibitan, makanan,

pemeliharaan dan pearcliharaon, dan pemaneran

Metoda yang digunakan adalah : (1) ceramah dan tanya jawab, (2) praktek

langsung dari pembuatan kolam sampai perpbaran benih, Kegiatan fui dilaksanakan di

kolam ikan lele petani di Dusun Guguk pada tanggal T Maret 1999 .

Kegiatan pengabdian kepaaa masyarakat ini dapat dilaksanakan deryar baik.

Dalam kegiatan ini disampaikan materi tentang beternak ikan lele dan &rnonstrasi

penefaran benih serta pemberian makanan ikan oleh Tim Pelaksana Tim petakuoa



terlibat langsung dalam kegiatan ini sebanyak dua orang yang keduanya berasal dari staf
pengajar IKIP Padang sesuai dengan keahliannya.

secara umum kegiatan ini dapat dikatakan berhasil karena penyuluhan ini dapat

meningkatkan pengebhuan dan pemahaman peserts tentang, materi yang diberikan.. Hal
ini tenrngkap dari tanya jawab setelah penyuluhan serta contoh yang ditampilkan perani

dalam pengadaan kolam ikan dengan ukuran 4 x 3 x I m3. Keberhasilan kegiatan ini tidak
terlepas dari adanya dukungan sernua pihak.

Berdasarkan analisis dan pengamatan serta komentar dan pesert4 maka dapat

disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dikatal€n berhasil.

Namun demikian bagaimana penerapannya di lapangan oleh petani pedu

dilalrukan pemantauan atau tindak lanjutnya. Namun dalam hal ini disaranken bahwa

kegiatan ini dapat dilanjutkan untuk keluarga miskin lainnya.
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KATA PENGANTAR

Perguruan Tinggi sebagai lembaga ilmiah dituntut melaksanakan misi

Tridharmanya, yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengaMian kepada

masyarakat. Hal tersebut dapat pula mengandung arti bahwa berperannya suatu

Perguruan Tinggi tersebut dapar dikukur atau tercermin dari pelaksanaan Tridharma itu.

Pengabdian kepada masyarakat pada dasarnya manggambarkan adanya Inreraksi yarg

dilakuran oleh 
.institusi 

dengan lingkungarnnya yang didukung oreh unsur-unsur

penunjang yang terkait. Dengan dernikian misi pengaMian dari rembaga pendidikan

tinggi merupakan bagian intergral dari masyarakat.

Sumatera Barat merupokan salah satu bagian wilayah Indonesia yang sebagian

besar rakyatnya tinggal dipedasaan. untuk mempercepat proses pembangunan di

pedesaan tersebut diperlukan keikutsertaan semua pihak, termasuk IKIp padang sebagai

lembaga Pendidikan Tenap Kependidikan (LprK). Kegiaan penpbdian kepa&

masyakarat merupakan kewajiban moral bagr lKlp padang dalam melakukan pengamalan

ilmu pengetahuan, teknolokg, dan seni secara langsung kepoda masyarakat

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan IKtr padang meliputi lima bentuk

kegiatan yaitu pendidikan kepaila masyarakat, pelayanan kepada masyarakat,

pelaksanaan dan pengembangan program kuliah ke{a nyal4 pengembangan wilaya[ dan

pemberian informasi teknologi tepat guna di pedesaan.

Kelima bentuk pengabdian yang. dilaksanakan oleh staf pengajkar dan mahasiswa

IKIP Padang ditengah masyarakat dalam bentuk pengamalan IprEK merupakan bukti

ut
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kepedulian kita kepada masyarakat. Diharapkan dengan kegiatan tersebut dapat

membantu masyarakat dalam memperbaiki dan meningkatkan mutu kehidupan dan

penghidupan mereka sejalan dengan tuntutan pembangunan daerah dan nasional.

Terlaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat khusus oreh sraf penga.yar

mulai dari penyusunan proposal sampai selesai laporan ini adalah atas ke{a keras dari

Tim pelaksana scna bantuan yang sangat berharga dari semua pihak. Daram kesempatan

ini seyogianya kami mengucapkan terima kasih kepada Tim pelaksana dan sernua pihak

yang telah berpartisipasi dalam penyelenggaan alrivitas tersebut.

Akhirnya marilah kita bermohon kepada Alrah swr, semoga seruruh jerih payah

Tim Pelaksanan dan bant,an semua pihak ini mendapat ridha dari ruhan yang Maha

Esa serta sebagai amal saleh yang diterima di sisi-Nya, Amin.

Padang, April 1999

Lembaga Pengabdian Kepada

Masyarakat IKIP Padang

Ketua

Dr. H. Nurtain

NIP. 130 252 716
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BAB. T

PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Pembangunan yang telah dilaksanakan oleh pemerintah Orde Baru sejak awal

Pembangunan Jangka Panjang Pertama, tidak dap6t dipungkiri telah bertrasil

meningkatkan ekonomi penduduk lndonesia. Meskipun demikan, disadari bahwa

pembangunan yang merupakan proses yang tidak sekali jadi tersebut belurn dapat

mcnjangkau semua lapisan masyarakat di tanah air. pembangunan yary sebagiatr

besar terpusat dida€rah perkotaan, telah mengakibatkan beberapa daerah pedesaan

tertinggal khususnya dalam bidang pendidikan dan ekonomi. sementara saudara-

saudaranya di daerah perkotaan sudah dapat memenuhi kebutuhan tersiemya, mereka

yang tinggal di pedesaan masih harus berluang keras guna memenuhi kebutuhan

hidupnya (primer) agar dapat bertahan hidup. Kelompok penduduk ini drkategorikan

sebagai penduduk prasejahtera yang hidup di daerah tertinggal. Joesoef Aten (1997)

menyatakan bahwa penduduk prasejahtera adalah penduduk yang belum dapat

memenuhi kebutuban dasamya secara minimal seperti kebutuhan spirituil, pangan,

sandang, paparq kesehatan dan keluarga berencana.

Program pemerinah untuk mengentaskan kemiskinan penduduk memang sudah

dicanangkan sejak beberapa tahun terakhir. Beberapa proyek pemerintah telah

dirancang dan dilaksanakan untuk maksud tersebut tentunya telah membuahkan hasil

yang dapl dinikmati oleh penduduk. Hat tersebut dapat diketahui dengan makin

berkurangnya jumlah perduduk prasejahtera di Indonesia pada tahun 1997 di
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Sumatera Barat jumlah keluarga presejahtera menuntn tajam dibendiirgkan tahun

1996 yaitu dai. 37,24 % menjadi 30,72 % (Joesoef Aten, 1997). Namun demikian

masih banyak jumlah keluarga miskin yang ditemui di daerah Sumatera barat yaitu

sebanyak 104,9t4 kelapa keluarga (Joesoef Aten, 1997). Menurut asumsi perulis

jumlah keluarga miskin ini meningkar lagi, sernerjak terjsdinya krisis ekonomi di

masyarakat.

Dalam rangka membina penduduk di derah tertinggal, maka lKlP Padang sebagai

salah satu lembaga pendidikan tinggi ikur mengambil peduli dan benanggung jawab

dalam menurunkan angka kemiskinan tcrsebut sebagaimana yang lelah digariskan

dalam INPRES No. 5/1993 rentang tDT. Kepedulian tersebur dapat dilihar pada

prcgram kegiatan lernbaga pengabdian kepada masyarakaq dalam melakukan

pembinaan rerhadap desadesa teflinggal dan pendudukrrya yang miskin. Dalam hal

ini misalnya dusun Guguk Kelurahan Air Dingin Kecamatan Koto Tangah Kodya

Padang. Pembinaan yang dilakukan IKIP Padang melipuri berbagai faktor dan bidang,

antarn lain fidang pendidikan, pertanian, perkebman dengan penganekaragaman

usaha lani ( LPKM, 1996). IKIP Padang melalui Lembaga Pengabdian kepada

Masyarakat telah menetapkan dusun Guguk Kelurahan Air Dngin Kecamarrn Koto

Tangah Kodya Padang sebagai dusun binaan, khusun pembinaan keluarga miskin.

Berdasarkan survei yang penulis lakukan sebelumnya di Dusun Guguk kelurahan

Air Dingan Kecamatan Koro Tangah banyak diremui keluarga miskin Mara

pencaharian mereka umumnya bertani. Hasil pencaharian yang didapat harya untuk

makan. Sebaliknya bila ditinjau dari segi lahan masing-masing, mereka yang
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memr-lfti lahan dan tanah yang luas lebih produktif untrik dimanfaatkan tlalam
I

keanekaragaman usaha tani dan perikanan.

Bertitik tolak dari uraian di a1as, dalam memperdayakan ekononri keluarga

miskin di dusun Guguk, penulis dan kawan-kawan telah melakukan pengaMian

kepada masyarakat dalam bentuk kegiaan berupa percontohan pembibitan dan

perumzunan pisang yang baik. Dari pemantauan yang dilakukan, mereka telah

merasakan manfaatnya dan dapot mengembangkannya pada setiap lahan yang mereka

miliki. Namun dernikian, menutrut hemat penulis masih banyak intbrmasi

pengetahuan dan keterampilan yang mereka butuhkan dalam upaya meningkatkan

grri dan pendapatan kehurga. Untuk itu per.rulis ingin melanjutkan pengabdian

kepada keluarga miskin Desa Guguk tenebut dalam bentuk perconloh8n Berternak

lkan lele. Kegiatan ini dapal dilakqanatln de.ngan pertimhangaq kondsi tingkungan

diperkirakan cmok untuk kehidupan ikan lele, biaya relatif murah. pengetahuan dan

keterampilan petani, diduga dapat dibekali. Setanjutsrya hasil dari bertemak ikan lele

ini dapat dirasakan manfaatnya dalam waktu relatifpendek.

B, Identilikasi den Perumusan Maralah

Berdasarlun uraian sebelumnya dikaahui bahwa masalah kemiskinan adalah

merupakan tanggung jawab kita bersama sebagai insan beragama_ Dalam hal ini

menentukan upaya-upaya yang tlapat diberikan agar mereka lcpas dari belenggu

kemiskinan. Khusus bagi keluarga mishn di dusun guguk Keluarahan Air Dingin

diperkirakan upaya yang dapat diberi adalah bagaimana memanfaatkan lahan dan

tanah mereka semaksimal mungkin ,ntuk usaha tani, sehingga pada akhimya mereka

memperoleh sumber tambahan pendapatan. Satah satu dianuranya adatah
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memanfaatkan lahan benemak ikan lele. Di Desa Cuguk ini belum ada kehrarga

berternak ikan lele, pada hal lahan dan kondisi lingkungan cocok untuk budidaya ikan

lele.

C. Tujurn Kegiatatr

Tujuan yang ingin dicapri dari kegiatan pengaMian kepada masyarakat ini adalah
t

agar petani (l) punya pengetahuan dan keterampilan tentang cara yang baik berternak

ikan lele. Dan (2) dapat dibuat seb,ah kolam ikan percontohan lele, dengan uk,ran

4x3xl m3, sehingga dari hasil kegiatan ini diharapkan para keluarga miskin dapat

memanfaatkan sernaksimal mungkin lahan yang ada dan mengembangkan usaha

tersebut berskala besar dengan produksi yang memuaskan.

D. lllanfaat Kegirtan

Dengan kegialan ini diharapkan ada manfaatnya, antara lain:

1. Bagi keluarga miskin diharapkan ini dapar dijadikan sebagai salah satu usaha untuk

menambah pendapatan guna melepaskan diri dari kenriskinan.

2. Bagi pelaksanan dapat dijadikan sebagai input untuk merakukan kegiatan

pengabdian kepada masyarakat berikutnya.



BAB II

II. TINJAUAN PUSTAI(A

A. Pemeliharaan Ikan Lele

Pada dasamya teknik membesarkan atau memelihara Lele Dumbo sama dengan

membesarkan lele lokal. Yang befteda diperkirakan tranya tingkat kepadatan, jumlah

makanan dan luas kolam

Bagi peternak lele lokal yang sudah terlebft dahuru memiliki kolam, dapal
a

mencoba meme)ihara Lere Durnbo. Karau kolam yang ada masih terisi lele lokal,

harus dirunggu hingga panen tiba. B a lele lokar selesai barulah koram te.rsebut dapat

dipakai untuk memelihara rrle Dumbo. Dari segi biaya hal ini rebih hemat karena

lidak keluar lagi biaya untuk membuar kolam baru. Hanya yang perlu diperhitungkan

adalah pengadaan benih, makanan, dan juga perawatan. Bagi peternak baru tentu

biayanya sedikit agak lebih besar karena harus membual kolam dulu. Tapi apabira

pembuatan kolam baru tersebut dike{akan sendiri atau dengan seluruh keluarga maka

jelas biaya pembuatan koram tidak diperrukan lagi Bila memelihara Lere Dumbo ini

hanya bersifat untuk memenuhi gizi keluarga saja atau dikonsumsi oleh keruarga saja,

maka kita perlu memikirkan tempat pemasaran. Tapi bila kita ingin memelihara Lele

Dumbo ini sebagai mata pencaharian maka tempat Lele Dumbo ini dipasarkan harus

sudah diperhitungkan pula. Atau paling tidak kita sudah mernpunyai langganan yang

dapat menampung panen lele Dumbo kita. Sebaliknya daerah pernasaran jangan

terlalu jauh dari tempat usaha kira. Kmena bila terlaru jauh kemungkinan dapat

menyebabkan kematian lerelele tersebut daram peialanan- Satu hal lagi yang perlu

5
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kita perhatikan atlalah lokasi kclam yang dekat dengan sumber air tarmr. Kalau kita

memang rngin benar-benar menangani usaha pemeliharaan lele Dumbo, maka kolam

sebaiknya berdekatan dengan tempat sumber air tawar, misalnya sungai yang tidak

terlalu besar, atau kolam tersebut terletak di dekat danau. Tapi bila lokasi kolam

pemeliharaan Lele Dumbo lni ;aut Aa; temat-tempat seperti tersebut di atas maka

dapat diatasi dengan membuat pompa air atau bisa dengan jet prmp.

B. Teknik Pembuatan Ko)am

Setelah segala sesruttunya diperitungkan secara matan$ termasuk biaya dan lain

sebagainy4 maka kira sudah bisa memulai bekeda dari pembuatan kolam dulu. Bila

kolam yang akan kita buat torsebut adalah kolam tanah, maka biayanya tentu tidak
,

begitu besar lamanya pembuatan kolam pun tidak begitu lama. Dan m,lai menggali

tanah., pengujian dinding kolam., pengeringan air kolam, pemupukan en pengisian

air kembali diperkirakan memakan waktu paling lama l0 hari.

Cara penge{aan pembrntan kolam hi adalah seperti berikut :

a. Tanah digali dalam bentuk segi empat persegi panjang atau bisa juga berbenruk

kubus atau sama sisi, dengan luas kolam bisa bervariasi 3x4 m,4x5 m, atau l0x5

m, tapi idealnya 7x5 m dengan kedalaman I m. Tanah yang tercangkul dinaikkan

ke atas dan drpakai sebagai tanggul pematang di sekeliling kolam, jadi pernatang

Iebih tinggi letaknya. Ini berguna untuk mencegah lele lari pada waktu air kolam

terlalu banyak atau mungkin keti.ka banjir. Dinding kolam ini diperkeras dengan

cara memukul-mukulnya dengan balok kayu agar keras dan padat atau diberi

semen Bila dinding ini tidak diperkeras kemungkinan air kolam bisa merembes

atau bocor keltrar dan bisa juga mengakibatkan l,ele Dumbo membuat lubang
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pada dinding kolam tersebut. Ada atau tidakrya rernbesan keluar dari dalam

kolam dapat dilihat dengan cara mengisi kolam tersebut dengan air. Dasar kolam

tanah sebaiknya dibuat miring ke aral pembuangan air, agar pada waktu panen

dapat dikeringkan dengur mMah. Ada dru fungsi dari lubang pembuangan air di

sini. Pertama, membantu memperc€pat pengeringan air kolam, sedangkan yang

kedua adalah untuk sirkulasi air dalam kolam agar tetap rgar.

b. Kolam yang tadinya kita isi aiJ untuk mengetes/menguji apakah dinding kolam

bocor atau tiak tidah sckarang kita keringkan kcmbali dan dibiarkan selama 3

hari. Setelah itu baru kita taburi kapur sebanyak r00 grlmeter persegi, kotoran

ayam (pupuk kandang) sebanyak 1ffi grlmerer persegi. selanjuunya kita biarkan

kembali selama tiga hari. setelah tiga hari, barulah kita isi kembali kolam ini

dengan air yang segar. Mula-mula sedikil demi sedikit yakni antara 3G50 cm. Air

dengan kcdalaman seperti tersebut di atas kita biartan kemhali selama beberapa

bari (bisa selama satu minggu) sampai kelihatan warna air kolam tersebut berubah

wamanya menjadi coklat atau kehijau-hijauan. wama air seperti itu menunjukkan

mulai banyalnya tumbuh jasad,jasad renik sebagai makanan atami L,ele Dumbo

dalam kolam. Air kolam ini kita tingkatkan tenrs secan perlahanJahan atau kita

tambah hingga kedalamannya mencapai 70 cm. Akhimya setelah beberapa hari

kitr tambah lagi hingga kedalam I meter. Setelah pekerjaan selesai, maka

mulailah kita laburi dengan benih Iele Dumbo yang terpilih.

D, Memilih Benih lele Dumbo

Kolam sudah selesai kita kerjakan, kini saatnya benih-benih Lele dumbo yang

terpilih dimasukkan ke dalamnya. Lele Dumbo yang baik sebagai benih peliharaan
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adalah benih-benih lele yang gerakannya kelihatan masih lincah atau gesit, tubuhnya

tidak nrcmpunyar tanda-tanda cacat atau sakit. Jadi han:s kclih*an scgar dan bersih.

Sebaiknya kolam tersebut kita taburi dengan benih-benih yang seragam agsr dapat

dipanen serentak. Satu lagr yang penting adalah tempot dari mana kita memperoleh

benih-benih tersebut, karena bila kita membeli dari daerah yans jauh dari tempat

tinggal kita maka resikonya akan-lebih besar. Oleh scbab itu bila mcmang bcnih-benih

lele Dumbo itu kita beli dari daerah yang jauh, mau tidak mau kita harus angkut dengan

sahgat hatihati agar benih lele Dumbo tersebut tidak ada yang mari.

a. Pada Penebaran

Lele Dumbo yang berukuran 5-10 cm (lebih kurang umur satu bulan) dengan

psdat penebaran (kepadatan) 40 ekor permeter kubik untuk yang profesional dan yang

masih baru atau yang bersifat konvensional bisa rnemelilrara benih lele Dumbo dengan

padatan penebaran 10-15 ekor per merer lcubik.

b. Menu Makanan Untuk Lele Dumbo

Makanan Lele Dumbo tidaklah sulit untuk mencari atau menyediakan, karena lele
,

Dumbo suka memakan makanan apa saja. Sama halnya dengan lele lokal yang rakus,

bahkan ada yang mengatahan bahwa lele Dumbo lebih rakus lagi. Makanan yang

coc-ok urtuk benih Lele Dumbo yang masih kecil adalah makanan alami seperti

zooplankton, fitoplankton, Iarva (ientik-jentik), cacing-cacingan dan sebaginya. Tapi

bila lele Dumbo tersebut sudah mulai besar bisa diganti dengan makanan tambahan

alau makanan buatan seperti bungkil kedelai, bungkil tengu, sisa dapur, dedak, daging

ikan yang dicincang halus, darah sapi atau isi penrt hewan. Makanan tambahan ini

rr1 lP
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dianggap mempunyai kadar protein yang tinggi. Dikaakan bahwa kadar protein

makanan ikan lele yang baik adalah tidak kurang dari 25 %.

Pemberian makanan ikan lele ini pun sebaiknya diatur. Ada yang menganjurkan

agar aturan makan Lele Dumbo ini dua sampi tiga kali sehari, sebanyak l-2 kg, untuk

dua minggu peflama,4-9 kg untuk dua minggu ke dua. 10-25 kg untuk dua minggu

ketiga. G20 kg untuk dua minggu ke empat 20-30 kg unh* dua minggu ke lim4 rtan

25-35 kg untuk dua minggu ke enam. Atau bisa jug pemberian makanan ters€but di

atur menurut berat lele, yakni untuk berat 100 gr, makanannya l0 % dari berat ikan,

berat lele di alas 100 gr, makanannya seberat 30 o/o sampai dengan 50 % dari berat

ikan



BABIII

A. Kerangka pemecahan t..r,rn*'*o^n*n'

sesuai dengan identifikasi dan perumusan masalah yang telah dipaparkan

sebelumnya maka upaya pemecahannya dengan memberi pengeahuan dan

keterampilan kepada keruarga miskin bagaimana cara bertemak Lele Dumbo yang

baik. Selanjutnya mereka dibantu dengan rtanq sebagai langkah awal untuk pembuatan

kolam, bibit lele Dumbo dan pagar keliling yang digunakan untuk pagar kolam,

Pengetahuan dapat diberikan dengan metoda penyuluhan (ceramarh) dan tanya

jawab. Selanjunrya keterampilan petani dapar dilatih langsung dengan cara

melakukannya, misalnya dalam hal pembuatan kolam ikan.

B. Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran daram kegiatan ini adalah keruarga miskin yang mempunyai

lahan yang cocok untuk bertemak ikan lele. Keluarga ini diduga dapat

menyebarluaskan hasil kegiatan kepada anggota khalayak sasaran lainnya.

C. Metoda Kegietan

Untuk memecahkan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya maka metoda

yang digunakan adalah sebagai berikut:

I . Ceramah dan anya jarvab.

2.Praktek langsung mulai dari pembuatan kolam sampai penebaran benih ilkan lele

Dumbo. '

Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan pada tanggal 7 Maret 1999, bertempat di

Iahan kolam ikan lele petani.

l0



BAB IV

EASILKEGIATA}I

A. Evaluasi

Pelaksanaan dalam kegiatan penyuluhan ini dilakukan melalur proses dan

e luasi liasil. Dalam proses dilakukan untuk mengehhui kekurangan-kekurangan

dan kelebihan dalam pelaksanaannya, mulai dari awal sampai berakhirnya

kegiatan, sedangkan evaluasi hasil ditunjukkan untuk mengelahui }usil kegiatan.

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan ini maka setelah selesai

kegiatan dilaksanakan waw{ucara kepada peserta (keluarga) yang ikut dalam

kegiatan. Disamping ini juga diamari kcteramp annya dalam persiapan bcternak

ikan lele yang telah didemonstrasikan sebelumnya.

B. Easil

Kegiatan ini secara runum dikatakan berhasil, baik dad segi proses

maupun dari segi penyelenggaraannya schingga tujuan dapat dicapai scsuai

menurut apa yang diharapkan. Dalam kegiatan ini tim pengabdian kepada

masyarakat mernberikan bantuan bibit ikan lele, cangku! plastik untuk pagar ikan

lele, dana untuk pembelian bibit, makanan ika& dana untuk pembu.rtan kolam,

dan dana untuk pembelian pupuk kandang

Beberapa hasil yang dicapai dari penyelenggaraan kegiatan ini adalah

sebagai berikuit :

l. Dimilikinya pengetahuan peserta (keluarga), khususnya yang berhubungan

dengan teknik betemak ikan lele yang baik.

ll



2. Keterampilan peserta dalam hal betemak ikan lele sudah dimiliki ditunjukkan

dengan telah berhasil dibuat sebuah kolam ikan seluas 4 x 3 x I m3, dan

mampu memelihara 600 ekor benih ikan lele yang hingga penulisan laporan

ini sudah berumur I bulan dalam kedaan baik.

C. Faktor Pendulung

Pada pelaksanaan kegiatan pengaMian kepada masyarakat terdapat

beberapa faktor yang sifatnya mendukung dan mendorong terselenggaranya

kegiatan ini. Faktor pendukung yang dimaksuds adalah :

L Tinggrnya motivasi keluarga untuk melaksanakan pengembangan ikan lelel.

I{al ini terlihat dari pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan tentang

baaimana betemak ikan lele yang baik.

2. Tersedianya sarana dan prasarana yang cukup memadai untuk kelancaran

kegiatan ini.

l!( lP
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. 
KESIMPI]LAN DAN SARAN

.d Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan uraian terdahulu maka dapat disimpu.lkan bahwa

kegiatan secaa umum dapat dikaakan berhasil, baik dari segi proses maupun &ri

penyelenggaraannya. Keberhasilan ini berkat adanya kcfasama dari semua pihak,

terutama dukungan dari perangkat pemerintahan desa serta keluarga peserta di dusun

Guguk Kelurahan Air Dingin Kecamatan Koto Tangah Kodya padang.

B. Sarsn-saran

seperti yang dikemukakan di atas bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat

ini berhasil dilaksanakan untuk keluarga miskin dusun Guguk Kelurahan Air Dingin

Kecamatan Koto Tangah Kodya padang. Mengingat masih banyaknya keluarga miskin di

dusun tersebut, maka kegiatan ini perlu dilanj,rkan untuk keluarga miskin lainnya.

l3
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Tim Pehksana

1. Ketua

a Nama dan gelar

b. PangkaVGol.AIIP

c. Jabatan Sekarang

d Bidang KeaNian

a- Nama dan gelar

b. Pangkat/Gol.AilP

c. Jabatan Sekarang

d. Bidang Keahlian

3. Anggota II

a. Nama dan gelar

b. Pangkat/Gol.NIP

c. Jabatan Sekarang

d. Bidang keahlian

: Drs. Emlias, M.Si

: Penata / IIIc/ 131 875 341

:Dosen FPMIPA IKIP Padang

: Ekologi Hewan

Drs. Anizam Zein, M.Si

Penata Tk. V lIId/ 130 792 5"<2

: Dosen FPMIPA IKIP Padang

: Fisiologi Tumbuhan

Dn. Ermi. S

Penata/ IIIc/ 130 517 808

Dosen FPMIPA IKIP Padang

Sistematik Tunbuhan

2 Anggota I



STJRAT KETERANGAN

Saya yang b€rtanda tangan di bawah ini :

Na m a : Dj u n

Alamat : Dusun Guguk Kelurahan Air Dingin Kecamatan Koto Tangah

Kodya Padang

Dengan ini menerangkan bahwa Tim Pengabdian Kepada Masyarakat IKIP

Padang yang nzrmatrya tersebut berikut ini : Drs. Emliaq IVI.Si; Drs.Anizam

Zcin, M.Si, drn Dra. Ermi, S, telah selesai melalisakan pengaMian kepada

masyarakat kepada keluarga saya yang berjudul " Percontohan Bcterna k ikan

tele Dumbo untuk keluarga Miskin Di Dusun Guguk Keluarahan Air Dingin

Kecamatsn Koto Tangeh Kodya Padeng'.

Demikianlah surat keterarangan ini saya perbuat untuk digunakan seperlunya-

Padang, April 1999

Yang menyatakan

,ni",
Dj'dn

lr( lP PAuliuG
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Gambar. l. Tim PengaMian Kepada Masyaralu scdang

Gambu. 2. Keluarga miskin scdang mcngerjakan kolarn
ikan lelc yang benikuran 4 x 3 m
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Gambar. 3. Foto bersama Tim PengaMian Kepada Masyarakat
dengan kehurga miskin menebarkan bcnih
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Gambar. 4. Tim Pengabdian Kepada Masyarakat memberikan
bantuan makanan lele dan plastik pagar kolarn.
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